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Abstrak

Hotel merupakan akomodasi yang dikelola secara komersial dengan mengandalkan fasilitas
pelayanan jasa, makanan, dan minuman serta jasa yang lainnya. Dalam perencanaannya,
setiap hotel memiliki desain yang berbeda tergantung pada konsep bangunan dan tema yang
diusung. Salah satu konsep desain yang banyak diterapkan pada desain hotel adalah analogi.
Hasil karya analogi memiliki bentuk yang kontemporer dan cenderung menjadi karya yang
spektakuler. Hotel U Janevalla menjadi salah satu dari sebagian banyak hotel yang
menerapkan konsep arsitektur analogi. Desain massa bangunan yang dihasilkan cukup unik
dan berbeda dari bangunan disekitarnya. Penelitian yang dilakukan pada obyek ini bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis lebih dalam tentang konsep desain pada massa bangunan
Hotel U Janevalla. Metode penelitian yang digunakan pada analisis obyek ini adalah metoda
kualitatif deskriptif. Metode ini lebih menekankan kepada proses pengumpulan data primer dan
sekunder di sertai dengan melakukan observasi langsung di lapangan.. Hasil dari kajian teori
dan observasi tersebut kemudian dibandingkan dengan fakta lapangan pada hotel U Janevalla
untuk menunjukan bahwa massa bangunan hotel U Janevalla menerapkan prinsip-prinsip dari
Arsitektur Analogi. Hal ini merujuk pada massa dan fasad hotel yang cenderung unik dan
memiliki perbedaan yang cukup kontras dengan bangunan di sekitarnya.

Kata Kunci:Arsitektur Analogi, Massa Bangunan, Hotel U Janevalla, Kota Bandung

Banyaknya permintaan akan hunian

I. PENDAHULUAN

Sebagai kota yang terkenal sebagai
daerah tujuan wisata, budaya, dan
kulinernya, Kota Bandung memiliki
beragam fasilitas kegiatan wisata dan bisnis
untuk mendukung kegiatan wisatawan lokal
maupun mancanegara yang berkunjung.
Seiring meningkatnya wisatawan yang
berkunjung ke Kota Bandung, jumlah
akomodasi pelayanan jasa yang tersedia
pun terus mengalami peningkatan, salah
satunya di sektor perhotelan. Hotel sangat
erat kaitannya dengan wisatawan, karena
menjadi salah satu akomodasi tempat
tinggal sementara bagi para wisatawan.

hotel, memberi dampak positif pada
perkembanganusaha yang bergerak dalam
bisnis hospitality, khususnya perhotelan.
Sarana prasarana pada hotel terus di
tingkatkan untuk menarik para wisatawan
singgah. Selain sarana dan prasana, bentuk
perwujudan hotel menjadi sangat penting
dalam menarik wisatawan. Bentuk sebuah
bangunan hotel adalah bagian terluar yang
pertama Kkali terlihat langsung oleh
wisatawan serta dapat memberi kesan
pertama yang menarik dan secara tidak
langsung merepresentasikan fasilitas dan
kualitas yang tersedia di hotel tersebut.
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Dalam hal ini, arsitek mempunyai
peranan penting dalam merencanakan
sebuah bangunan hotel dengan konsep dan
bentuk desain yang menarik, sehingga
karya tersebut menjadi dikenal dan menjadi
ciri khas tersendiri dari bangunan, menjadi
nilai tambah, diantara sekian banyak pilihan
akomodasi lain yang tersedia.

Banyak pendekatan konsep desain
yang popular di terapkan para arsitek ke
dalam bangunan hotel pada masa Kini.
Contohnya konsep penerapan Arsitektur
Analogi. Penerapan Arsitektur Analogi
banyak diterapkan pada desain untuk
mendapatkan bentuk massa bangunan yang
spektakular.Pendekatan ini sering
digunakan pada perencanaan bangunan,
selain untuk merespon permasalahan yang
pada bangunan, konsep Arsitektur Analogi
mampu menciptakan bentuk bangunan yang
dinamis serta kaya akan makna filosofi dari
sang arsitek.

Salah satu contoh bangunan hotel
yang menerapkan pendekatan Arsitektur
Analogi pada massa bangunannya yaitu
Hotel U Janevalla. Hotel yang dirancang
oleh konsultan arsitek BPA ini berdiri pada
tahun 2018. Bentuk massa yang dihasilkan
sangat kuat dengan bentukan-bentukan
geometrik dan permainan bidang pada
seluruh sisi bangunan. Didominasi fasad
kaca, kesan modern dan high technology
menggambarkan  kualitas hotel yang
eksklusif menjadi kesan pertama Kketika
seseorang melihat bangunan ini. Maka dari
itu, konsep Arsitektur Analogi sangat
menarik untuk diteliti lebih dalam lagi,
terkhusus penerapannya pada bentuk massa
bangunan Hotel U Janevalla.

1.2TujuanPenelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
menambah pengetahuan tentang Arsitektur
Analogi pada perencanaan bangunan
khususnya bangunan Hotel U Janevalla
Bandung, serta mengetahui lebih detail

pengaruh penerapan Arsitektur Analogi
terhadap bentuk massa yang di hasilkan.

1.3MaksudPenelitian

Maksud dari penelitian terhadap
massa bangunan Hotel U janevalla ini
adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk
sebenarnya dari konsep massa bangunan
hotel, dan sejauh mana konsep analogi
diterapkan pada massa bangunan ini.

1.4RumusanMasalah
1.4.1 ldentifikasimasalah

Berdasarkan maksud dan tujuan
dari penelitian ini, maka terdapat 2
(dua) permasalahan yang akan
dikaji, meliputi:

a. Bagaimana  bentuk  massa
bangunan pada Hotel U
Janevalla Bandung?

b. Bagaimana penerapan
Aursitektur Analogi pada bentuk
massa bangunan Hotel U
Janevalla?

1.4.2BatasanMasalah

Sebagai koridor dari penelitian
ini agar lebih fokus dan terarah, kajian
ini hanya membahas tentang penerapan
Arsitektur Analogi pada bentuk massa
bangunan Hotel U Janevalla Bandung.

I1. KAJIAN TEORI
2.1Hotel

Berdasarkan terminologi, kata hotel
berasal dari ‘hostel’, yang dalam sejarahnya
merupakan kata yang diambil dari Bahasa
Prancis. Istilah hotel mulai dikenal sejak
akhir abad ke-XVII, yang memiliki makna
sebagai  fasilitas untuk  menampung
pendatang yang dalam perkembangannya
juga menyediakan makanan untuk umum.
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2.2Massa Bangunan

Sebagai bangunan yang terstruktur,
bangunan hotel pada umumnya memiliki
bentuk massa linear. Hal ini dapat dilihat
dari bentuk/ pola yang teratur yang berubah
zonasi  secara  proporsional.  Teknik
pengolahan massa linear juga terlihat pada
massa Hotel U Janevalla, dimana terdapat
pengulangan secara proporsional meskipun
terjadi  variasi  subtraktif dan adiktif
mengikuti konsep bangunan.

2.3ArsitekturAnalogi

Istilah analogi dalam arsitektur
merujuk pada pengolahan bentuk/ desain
dengan menggunakan unsur-unsur
kesamaan terhadap sesuatu baik yang
sifatnya  fisik  maupun non fisik.
Keberhasilan suatu konsep analogi dapat
dilihat dari komunikasi antara hasil karya
arsitektur dengan pengamat/ orang. Desain
analogi dapat dikatakan berhasil apabila
karya tersebut dimengerti atau maksudnya
dapat tersampaikan dan dapat ditangkap
oleh mayoritas orang yang melihat.

2.3.1JenisArsitekturAnalogi

Berdasarkan pendapat ahli
diantaranya Duerk dan Broadbent,
terdapat beberapa tipe dari konsep
analogi dalam arsitektur diantaranya
analogi langsung, analogi personal, dan
analogi simbolik. Perbedaannya, Duerk
menambahkan satu konsep analogi lagi,
yaitu analogi fantasi.

a. Analogi Personal (Personal
Analogy)maksudnyabahwadesainer/
arsitekmenggunakandirinyasendiris
ebagaisubjekdaripermasalahan yang
akandiselesaikanmelaluidesainarsit
ektur.

b. Analogi Langsung (Direct

Analogy)adalah  konsep analogi
yang  mengambil  dasar-dasar
sederhana yang dapat dengan
mudah dipahami oleh orang lain.
Konsep yang diterapkan pada tipe
analogi ini berdasarkan fakta-fakta

yang bersumber dari beberapa

cabang ilmu  yang  mudah
dimengerti secara umum.
c. Analogi Simbolik  (Symbolic

Analogy)merupakan tipe analogi
yang menggunakan makna tertentu
secara tersirat yang diaplikasikan
pada desain arsitektur. Unsur-unsur
tersirat ini bisa berupa simbolik,

mitologi, dan perlambangan
lainnya.
d. Analogi Fantasi(Fantasy

Analogy)merupakan bentukan lain
dari analogi yang sifatnya lebih
abstrak dengan mengedepankan
imajinasi untuk  menciptakan
desain. Tipe fantasi saat ini juga
berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi dalam
desain arsitektur dengan
menggunakan teknologi sebagai
alat menciptakan ide kreatifnya.

2.3.2PrinsipArsitekturAnalogi

Menurut Muslimin dan Ashadi,
2020, prinsip atau kriteria yang terdapat
pada desain yang mengusung analogi
antara lain:

1. Hasil desain memiliki kemiripan
visual dengan objek yang menjadi
acuan/ pembandingnya.

2. Hasil desain dapat menyampaikan
ide sesuai dengan maksud desain

di awal.
3. Hasil desain dengan konsep
arsitektur analogi Tidak

menimbulkan interpretasi lain.

I1l. METODA PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan pada
KajianPrinsipArsitekturAnalogiPada Massa
Bangunan Hotel U Janevalla
Bandunginimenggunakanmetodekualitatifd
eskriptif.  Metodeinimenitikberatkanpada
proses pengumpulandata, kajianteoritis,
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danobservasilangsung di lapangan, yang
manahasilnyamenjadibahananalisisuntukme
ndapatkansuatumakna yang
dapatmenjadigambaranumumataugeneralisa
sidarikajian yang dilakukan.

Dalam  penelitian  ini, jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian
Deskriptif Kualitatif dengan meneliti objek
Hotel U Janevalla, mengumpulkan fakta
dan konsep dasar dari desain hotel secara
menyeluruh, sehingga dapat digambarkan
fenomena yang ada untuk mencari makna
serta pengaruh yang berkenaan dengan
Arsitektur Analogi yang diterapkan massa
bangunan Hotel U Janevalla.

3.10bjekPenelitian

Objek penelitian ini adalah bangunan
Hotel berbintang 4 yaitu Hotel U Janevalla
dengan alamat di Jalan Aceh No. 65 Kota
Bandung. Hotel U Janevalla merupakan
hasil karya arsitek Budi Pradono.

Hotel ini mulai dibangun pada tahun
2018 dengan total luas bangunannya adalah
8.047 m2 yang terdiri dari 12 lantai.

Sekilas bangunan hotel ini terlihat
sangat unik dan sangat menarik, dengan ciri
khas massa bangunan pola linear dengan
susunan massa yang asimetris, menonjolkan
bentuk-bentuk trapesium yang berjajar dan
memiliki komposisi dan proporsi satu sama
lain.

3.2Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber
data primer berupa dokumentasi yang
didapatkanpada survey lapangan pada
bangunan Hotel U Janevalla Bandung.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini
berupa studi literatur, dan teori-teori yang
berkaitan dengan konsep Arsitektur Analogi
dari kajian pustaka maupun internet.

3.3FokusPenelitian

Pada penelitian ini, peneliti
menfokuskan  kajian  bentuk  massa
bangunan dan penerapan Arsitektur Analogi
pada bangungn Hotel U Janevalla Bandung.

3.4VariablePenelitian

Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah karakter serta prinsip
Avrsitektur Analogi seperti berikut:

1. Usaha untuk mencapai persamaan

dan kesamaan.

Pendekatan melalui tradisi.

Bentuk visual baru.

Jenis Analogi.

Usaha mentransfer keterangan

seolah-olah merupakan hal yang

sama.

6. Tidak menimbulkan interpretasi
lain.

a0

3.5TeknikPengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam
KajianPrinsipArsitekturAnalogiPada Massa
Bangunan Hotel U Janevalla Bandung,
diantaranya:

a. Metode Observasi

Yaitu pendekatan penelitian dengan
cara mengamati objek Hotel U
Janevalla secara langsung dan
mencatat data yang diperoleh dari
pengamatan tersebut secara
sistematis.

b. Metode Dokumentasi

Yaitu pendekatan penelitian dengan
mendokumentasikan atau
mengumpulkan data-data tertulis
baik buku, majalah, koran, artikel,
dan sebagainya, termasuk
mendokumentasikan secara
langsung objek Hotel U Janevalla
disaat melakukan observasi
lapangan.Metode dokumentasi ini
digunakan untuk  mendapatkan
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data-data terkait massa bangunan
Hotel U Janevalla.

3.6Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam
menganalisis data hasil observasi dan
dokumentasi adalah metode deskriptif
analitik, yang dilakukan dengan cara
menggambarkan data-data  tersebut
secara lengkap dengan membandingkan
antara data-data yang ada dengan
fenomena desain yang terlihat dari
massa bangunan Hotel U Janevalla,
sehingga bisa memberi penjelasan
secara  realitas terhadap  objek
penelitian.

3.7Asumsi dan Hipotesis

3.7.1Asumsi

Asumsi  merupakan dugaan
dasar yang diyakini kebenarannya
yang menjadi sudut pandang
peneliti, dimana * jika hasil analisis
studi literatur dan data lapangan
memiliki variable yang sama dari
segi analogi, maka  dapat
dirumuskan bentuk massa
bangunan Hotel U Janevalla
menerapkan pendekatan Arsitektur
Analogi’.

3.7.2Hipotesis

Hipotesisi adalah kesimpulan
sementara yang digunakan oleh
peneliti untuk  menghasilkan
rumusan masalah dari penelitian
yang dikaji. Dalam penelitian
mengenai
KajianPrinsipArsitekturAnalogiPad
a Massa Bangunan Hotel U
Janevalla Bandung,
dirumuskanhipotesis sebagai
berikut:

a. Bentuk massa bangunan Hotel U
Janevalla sesuai dengan prinsip-
prinsip  penerapan  Arsitektur
Analogi

b. Bentuk massa bangunan Hotel U
Janevalla tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip penerapanArsitektur
Analogi

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1GambaranUmumObjek

Objek  penelitian  ini  merupakan
bangunan yang berfungsi sebagai hotel
dengan Klasifikasi Bintang 4, terletak di
Jalan Aceh No. 65 Kota Bandung. Hotel
yang dirancang oleh Konsultan Arsitektur
Budi Pradono Arsitek ini terbangunan pada
tahun 2018 dengan luas bangunan 8.047m2
dan memiliki total 12 lantai. Dilihat dari
luar, tampak massa bangunan yang
asimetris sangat terlihat menarik dan
nyentrik dengan bentuk-bentuk trapesium
yang saling menonjol satu sama lain.

Gambar 1Desain Hotel U Janevalla

Sumber:
https://www.unicorn.co.id/admin/system/picture
/uploaded/pict-209.jpg

4.2Bentuk Massa

Gambar 2 Sketsa Massa Bangunan

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Bangunan Hotel U Janevalla dibuat
Single Massa dengan bentuk dasar persegi
panjang. Bentuk dasar massa bangunan
hotel U Janevalla di transformasi bentuk
yaitu  penambahan  (addictive)  dan
pengurangan (subtractive).

Gambar 3 Top View Hotel U Janevalla

Sumber :
https://www.google.com/maps/search/u+ja
nevalla+hotel+bandung/@6.9093018,107.6
113092,125m/data=!3m1!1e3?hl=id

Orientasi massa bangunan dibuat
memanjang kearah utara dan selatan. Sikap
ini bertujuan untuk menyikapi bentuk site
yang memanjang dan berhadapan langsung
dengan Jalan Aceh sebagai akses utama di
sisi selatan.

4.3ArsitekturAnalogi

4.3.1Usaha untuk mencapaipersamaan
dankesamaan.

Pada tahapan ini, arsitek mencoba
mencapai persamaan dan kesamaan dari
Analogi dancing/menari yang menjadi ide
awal pada desain bangunan hotel.

Gambar 4 Tari Jaipong

Sumber:https://www.ensiklopediaindonesia.
com/3643/tari-jaipong-yang-gemulai-dari-
jawa-barat/

Analogi menari ini tampak terlihat

dari bentuk massa bangunan dilihat
secara vertikal serta di perkuat oleh
penamaan bangunan yang dinamai

Dancing Hotel.

4.3.2Pendekatan melalui tradisi

Berdasarkan pengamatan,
pengambilan bentuk serta pola yang
dianalogikan diambil dari tradisi
ciri khas lokasi bangunan itu di
bangun.

Gambar 5 Pola Batik

Sumber:
https://static.vecteezy.com/system/reso
urces/

thumbnails/000/108/700/small/free-
batik-pattern-vector-3.jpg

Terlihat pada kedua sisi
massa bangunan bukaan jendela di
ambil dari pola salah satu batik
tradisional.
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Gambar6Penerapan Pada Bangunan

Sumber:Data Pribadi

4.3.3Bentuk visual baru

Analogi menari ini tampak
terlihat dari bentuk massa bangunan
secara vertical serta di perkuat oleh
penamaan bangunan yang dinamai
Dancing Hotel.

Gambar 7 Penerapan Visual Pada
Bangunan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Implementasi bentuk yang
dianalogikan  diterapkan  pada
keseluruhan tampak massa
bangunanyang didetailkan dan
ditransfer kedalam bentuk
geometrik.

Gambar 8 IdeAnalogi Visual

Sumber: Dokumentasi Pribadi

4.3.4JenisArsitekturAnalogi
Avrsitek menyelesaikan
permasalahan dalam desain dengan
memasukan makna tertentu secara
tersirat. Analogi ini merupakan
bentuk analogi tidak langsung.
Unsur-unsur yang dimasukan dapat
berupa perlambangan terhadap
sesuatu dari budaya lokal.
4.3.5Usaha mentransfer
keterangan seolah-olah
merupakan hal yang sama.

Implementasi bentuk yang
dianalogikan  diterapkan  pada
keseluruhan tampak massa
bangunan.

Gambar 9 SketsaBidangGeometrik

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 10 Ide Analogi Visual
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Lekukan bangunan dibuat tidak
teratur  pada massa  untuk
memperkuat gambaran lekukan
tubuh sang penari jaipong yang
didetailkan dan ditransfer kedalam
bentuk geometrik.
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4.3.6 Tidak
interpretasi lain.

menimbulkan

Gambar 11Perspektif Hotel U Janevalla

Sumber: https://encrypted-
tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9
GceSK

1xf9xEeMNkfNbSzZDf2Cpjc-
TxkkOBRRkA&usqp=CAU

Pencapaian dengan mentransfer
bentuk analogi menari dengan baik
kedalam massa bangunan membuat
kesan analogi “menari” hal ini
sangat terlihat dari bentuk massa
yang dihasilkan serta diperkuat
dengan pemberian nama “Dancing
Hotel”.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai
konsep Arsitektur Analogi pada Massa
bangunan Hotel U Janevalla, maka penulis
menyimpulkan:

a. Konfigurasi Massa bangunan Hotel
U Janevalla berbentuk persegi
panjang. Orientasi massa bangunan
dibuat memanjang kearah utara dan
selatan. Sikap ini bertujuan untuk
menyikapi  bentuk site  yang
memanjang dan berhadapan

langsung dengan Jalan Aceh

sebagai akses utama di sisi selatan.

b. Penerapan Arsitektur Analogi pada
massa bangunan Hotel U Janevalla
diterapkan sangat terlihat dari sisi
terluar bangunan serta sesuai
dengan kaidah karakter dan prinsip
Arsitektur  Analogi. Tetapi jika
dilihat secara dekat, konsep
arsitektur kontemporer justru akan
sangat terlihat pada bangunan
ditambah desain interior yang
menerapkan tema industrial.

5.2SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti  menyarankan untuk  peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan Arsitektur
Analogi diharapkan bisa meneliti lebih
dalam lagi tentang penerapan dan pengaruh
Arsitektur  Analogi terhadap bangunan
secara keseluruhan tidak hanya pada bentuk
massa bangunan.
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